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}AB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas lahan kritis di seluruh Indonesia hingga tahun 2008 diperkirakan mencapai
r77,9juta hektar yangterdiri dari 6,89 juta ha lahan sangat kritis, 23,3juta lahan

kritis. dan 47,6juta ha lahan agak kritis. Laju degradasi hutan tersebut diperkirakan
+1,08 juta hektar pertahun. Di lain pihak, kegiatan reboisasi dan penghijauan untuk
menangani lahan kritis tersebut pada periode 2004 hingga 2008 baru mencapai
kurang dari 5 juta ha. Kondisi tersebut jelas memerlukan perhatian untuk terus
mendorong kegiatan penanaman untuk mengembalikan fungsi lahan tersebut dan
sebagai upaya mitigasi untuk mengurangi bencana yang diakibatkan oleh
keberadaan lahan kritis.

Program penanaman untuk rehabilitasi lahan kritis, rehabilitasi kawasan lindung.
pembanguniul hutan tanaman dan hutan rakyat memerlukan dukungan
ketersediaan benih dalarn jumlah yang memadai dan tepat waktu. Kebutuha'
benih untuk setiap jenisnya bervariasi yang didasarkan pada target penanaman
dan juga kapasitas persemaian. Beberapa faktor yang mempengaruhi luas
penanaman suatu jenis diantaranya adalah nilai ekonomi, kebijakan pemerintah
(enis prioritas), dan minat pengguna baik nlasyarakat maupun swasta. Untuk
jenis-jenis komersial, kebutuhan tersebut akan selalu tinggi, sedangkan untuk
jenis tertentu, kebutuhan benih meningkat bila ada intervensi pemerintah untuk
mengembangkan jenis tersebut.

Perhitungan kebutuhan benih pada suatu kawasan ataupun secara nasional sangat
diperlukan sebagai dasar untuk perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pengadaan
benih' Apabila kebutuhan benih suatu jenis diketahui secara tepat, maka kegiatan
pengumpulan benih juga akan lebih efisien dan untuk jangka panjang dapat
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diketahui apakah sumber benih yang ada tclah mencukupi untuk suatu jenis atau
masih harus dibangun sumber benih lainnya. Dengan demikian, sumber daya
yang ada dapat lebih dioptimalkan untuk mendukung keberhasilan penanaman

baik rehabilitasi hutan dan lahan maupun pembangunan hutan tanaman dalam

bentuk hutan tanaman industri (FITD dan hutan rakyat.

Kebutuhan benih tidak terlepas dari upaya pengadaan benihnya melalui
peningkatan produksi benih yang ada dari sumber benih yang telah dibangun
maupun melalui penunjukkan dan pembangunan sumber benih yangakan datang.
Pemenuhan kebutuhan benih dari sumber benih yang berada pada suatu zonasi
benih yang sama atau mendekati merupakan kelanjutan program kedepan untuk
meningkatkan keberhasilan penanaman di lapangan. Peta zonasi benih (seed
zone) yang telah diselesaikan dalam kerjasama Direktorat Jenderal RLpS dengan
Indonesia Forest Seed Project (IFSP) dapat dipergunakan untuk tujuan tersebut.

Pedoman perhitungan kebutuhan benih Nasional ini didasarkan pada pendekatan
indikatif lahan kritis yang terdapat pada masing-masing Balai pengelo laanDaerah
Aliran Sungai (BPDAS) diseluruh Indonesia. Kebutuhan benih tahunan dan
prediksi kebutuhan benih dapat dilihat dari pembuatan rencana semi detail dalam
bentuk pembuatan peta lokasi yang dapat memprediksi kebutuhan, kemudian
dilakukan perencanaan tahunan yang bcrsifat detail. Selain itu diperlukan data-
data pembangunan hutan tanaman, hutan tzuraman rakyat (HTR) dan hutan rakyat
(HR), untuk melengkapi data-data yang diperoleh dari seluruh BpDAS.

Maksud dan Tujuan

Maksud pedoman perhitungan kebutuhan

memberikan arah penentuan kebutuhan benih

oleh semua pihak yang berkepentingan.

benih Nasional ini adalah untuk

Nasional yang dapat diaplikasikan

t

)

'
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Tujuan pedoman ini adalah untuk menyediakan pedoman bagi BpTH dalam
menentukan kebutuhan benih suatu jenis untuk program penanaman.

C. Ruang Lingkup

Pedoman ini menguraikan Qara perhitungan kebutuhan benih secara Nasional.
Perhitungan kebutuhan benih didasarkan pada kebutuhan benih untuk luas
penanaman tertentu dan juga prediksi kebutuhan benih untuk tahun selanjutnya
berdasarkan kecenderungan kebutuhan tahun-tahun sebelum nya. Data luas
penanaman meliputi kegiatan-kegiatan rehabilitasi dan reboisasi hutan dan lahan
yang dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, dan
pengembangan hutan tanaman baik oleh perusahaan swasta maupun masyarakat
umum.

D. Batasan Pengertian

Benih Bahan tanaman yang meliputi bagian generatif

(bui) atau bagian vegetatif tanaman yang antara

lain berupa mata tunas, akar, daun, jaringan

tanaman yang digunakan untuk memperbanyak

dan atau mengembangbiakan tanaman.

Kemampuan benih untuk tumbuh menjadi
kecambah normal. Benih yang dikategorikan

multi seecl unit seperti jati (Tectona grandis),
jati putih (Gmetina arborea) dan min di (Meriq

azedaruch) yang memiliki kemungkinan

fumbuhnya kecambah lebih dari satu dihituns
sama sepefti benih lainnya.

Benih yang dipanen pada waktu tertentu,
diproses dan ditangani dengan carayang sama.

3

Daya berkecambah

Keiompok benih
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Pengadaan benih

Pengujian benih

Sertifikasi benih

Kegiatan pencariar/pemanenan, pengumpulan,

pengolahan, sortasi dan seleksi, pengujian dan

penyimpanan benih sebelum benih tersebut

digunakan atau diedarkan.

Proses penelaahan mufu benih melalui analisis

benih berupa uji kemurnian, uji viabilitas, dan

uji kesehatan benih, sehingga mutu benih dapat

diinformasikan secara akurat kepada konsumen

benih.

Proses pemberian sertifikat jaminan

kebenaran mutu benih.
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BAB I I
MBTODOLOGI PENENTUAN KEBUTUHAN BENIH

A. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan memperhitungkan data-data yang dominan

mempengaruhi kebutuhan benih tanaman hutan secara Nasional, sedangkan datadengan

pengaruh yang kecil terhadap nilai keseluruhan dapat dilakukan disesuaikan dengan

anggaran biaya yang tersedia. Pengumpulan data dilakukan di beberapa instansi

Departemen Kehutanan (BPDAS, BPK, PKA), Pemerintah Daerah (kabupaten dan

kota), perusahaan BUMN dan perusahaan swasta, dan masyarakat umum (pesantren,

LSM, sekolah, perkumpulan pecinta alam). Data yang dikumpulkan meliputi luas

rencana penanaman dan kebutuhan benih tahun sebelumnya (minimal 5 tahun secara

berturut-turut) baik kegitan penanaman yang dilakukan di dalam maupun di luar

kawasan hutan yang dilakukan oleh:

a. Pemerintah melalui Departemen Kehutanan : Gerakan Rehabilitasi Hutan dan Lahan

Nasional (GERHAN), Program rehabilitasi daerah konservasi (Hutan lindung, TN,

CA, HW), program penanaman untuk masyarakat dan hutan produksi.

b. Pemerintah Daerah (PEMDA) : penanaman di Taman Hutan Raya (TF[R),

rehabilitasi dan penghijauan

c. Perusahaan swasta dan BUMN : pembangunan HTI dan reklamasi lahan bekas

tambang

d. Masyarakat umum : petani/kelompok tani dan koperasi/pesantren : penanaman hutan

rakyat

Data-datayang diperlukan untuk menentukan kebutuhan benih secara Nasional adalah :

l. Data luas penanaman suatu jenis tiap provinsi yang merupakan gabun gan dari

kabupaten-kabupaten yang ada.

2. Data jarak tanam yangdigunakan.

3. Data komposisijenis yang diinginkan untuk hutan tanaman campuran (hutan rakyat,
pola agroforestry dengan jenis tanaman hutan campuran, rehabilitasi kawasan
Iindung).

4. Data kemurnian benih
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5. Data jumlah benih per kg.

6. Data daya berkecambah jenis yangbersangkutan

7. Data persentase bibit siap tanam dari persemaian.

Data 4,5,6 dan 7 dapat diperoleh dari standar mutu benih yang disusun Kelompok
Kerja Pembuatan Standar Mutu Benih dan Bibit Tanaman Hutan tahun 2009. Data
tersebut merupakan data kondisi mutu benih yang beredar di masyarakat yangdiambil
dari hasil sertifikasi mutu benih yang dilakukan oleh Balai Perbenihan Tanaman Hutan
di Indonesia.

Untuk penghitungan pendugaan kebutuhan benih, dapat juga digunakan data kebutuhan
benih tahun-tahun sebelumnya secara time series (5 tahun). Kecenderungan
perkembangan tersebut dapat digunakan untuk memprediksi kebutuhan benih tahun
berikutnya.

Penentuan Kebutuhan Benih Berdasarkan Luas Areal Penanaman Jenis Homogen
Model ini digunakan untuk menduga kebutuhan benih untuk pembangunan hutan sejenis
(monokultur) pada suatu periode tanam seperti Hutan Tanaman Industri (HTI).
Penentuan jumlah benih ditentukan bcrdasarkan luas areal penanaman yang
direncanakan dan jarak tanam yang akan tligunakan. Kemudian dihitung berapa bibit
yang diperlukan untuk luasan areal tersebut. Cara menghitung jumlah bibit yang
digunakan dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

JBp =

dimana:

JBp : jumlah bibit yang dibutuhkan untuk penanaman

LP : Iuas areal penanaman (m2)

JT : jarak tanam (misal 3 m x 3 m, jadi angka JT adarah 9)

Jumlah tersebut belum memperhitungkan bibit untuk penyulaman. Bila penyulaman
dimasukan dalam perhitungan, maka:

LP
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JBs  =  axJBp

J B t o t - J B p * J B s

dimana :

JBs : jumlah bibit untuk sulaman

JBtot: jumlah bibit seluruhnya

a : persen penyulaman (rata-rata20o/o)

Jumlah benih yang dibutuhkan ditentukan berdasarkan jumlah benih per kilogram,

kemurnian benih, daya berkecambah, dan jumlah target bibit siap tanam. Dalam

perhitungan ini, jumlah benih per kg, kemurnian dan daya berkecambah benih

didasarkan pada Standar Mutu Benih yang disusun Kelompok Kerja Pembuatan Standar

Mutu Benih dan Bibit tahun 2009. Jumlah benih per kg dihitung berdasarkan berat 1000

butir tertinggi dari suatu jenis benih, sedangkan daya berkecambah dan kemurnian benih

diambil dari selang terendah daya berkecambah dan kemurnian benih jenis tersebut.

Untuk jenis lainnya yang belum tercantum dalam standar mutu beni tersebut dapat

dilakukan pengujian terhadap parameter-parameter tersebut. Jumlah benih per kilogram

diperoleh dari berat 1000 butir yang dihitung dengan menggunakan ulangan 8 x 100

butir. Kemudian berat tersebut dikonversi ke dalam jumlah benih per kilogram. Daya

berkecambah (DB) benih dihitung dengan rumus sebagai berikut :

DB _ Jumlah benih yang berkecamba h

Jumlah benih ytrg dW 
xlooYo

Kemurnian benih (%) disingkat dengan KB dihitung dengan rumus sebagai berikut:

K B = BM
xl00 Y"

B M  + B L + K

dimana:

BM : berat benih murni

BL : benih lain

K = kotoran
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Untuk menentukan jumlah (kilogram henilr) yang dibutuhkan harus mempertimbangkan

persen jadi rata-rata bibit siap tanam yang dihasilkan dari persemaian. Nilai kisaran

persen jadi bibit siap tanam dari suatu persemaian umumnya 50 - 70yo, namun dalarn

perhitungan ini digunakan nilai rata-rata, y0itu 60%. Dengan demikian jumlah benih
yang diperlukan untuk penanaman pada suatu luasan tertentu dapat digunakan rumus

sebagai berikut:

K ebutuhan benih (ks) = (#) . 
ffi

dimana:

b : jumlah benih per kilogram

Pjb : persen jadi bibit siap tanam

Tabel 1. Contoh Cara Penghitungan Kebutuhan Benih Hutan Tanaman Seienis

Propinsi/Kabupaten : A
Nama Jenis
Nama lokal

: Pinus merkusii
: tusam (hutan tanaman sejenis)

r)

4
--tJ

4
--'.t

=
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- - - a

{

Luas (A) 100  ha
Jarak tanam (B) 2 x 3 : 6
Kebutuhan bibit per ha (C: 10000/6) 1667
Kebutuhan bibit untuk penyulaman (D) ' l a a

J J J

Kebutuhan bibit per ha termasuk penyulamun 1n - C+O; 2000
Persen bibit siap tanam dari persemaian (F) 60%

a a a -
J J J J

Jumlah benih/kg (I{) 50000
Daya bekecambah (I) 60%
Kemurnian benih (J) 94%
Jumlah benih yang dibutuhkan per hekiar
( K : G / ( I x J )

5909

Kebutuhan benih per hektar dalam kg 6@ 0 , l 1 8 k g
K.butuhun b"nih untuk loo hu du@ I  l , g  kg
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Perhitungan untuk setiap jenis dapat dilihat pada Lampiran I . Untuk jenis-jenis dengan

benih halus (Eucalypfan spp., Duabanga moluccana, Anthocephalus spp., dan lainnya)

yang umumnya daya berkecambah dinyatakan dalam jumlah kecambahlgram maka
kebutuhan benihnya dapat dihitung lebih sederhana, sebagai berikut:

Jumlah benih yang d tperlukan (kg) ='#x 1000

dimana:

DB: daya berkecambah dalam jumlah kecambah/gram

JBtot = jumlah bibit yang diperlukan

C. Penentuan Kebutuhan Benih Berdasarkan Luas Areal Penanaman Jenis Campuran
Model ini digunakan untuk menduga kebutuhan jenis pada hutan campuran seperti
pengembangan hutan rakyat, rehabilitasi hutan alam atau kawasan lindung. penentuan

jumlah benih didasarkan dapat luas areal penanaman, jarak tanam, dan komposisi .ienis
yang diinginkan. Kemudian dihitung berapa bibit yang diperlukan untuk luasan areal
tersebut. Cara menghitung jumlah bibit yang digunakan dapat menggunakan *rmus
sebagai berikut:

IBp =
LP

lr
XKJ

dimana:

JBp : jumlah bibit yang dibutuhkan untuk penanaman

LP : luas areal penanaman (m2)

JT :jarak tanam (misal 3 m x 3 m, jadi angka JT adalah 9)

KJ : komposisi jenis (%)

Perhitungan selanjutnya mengikuti langkah-langkah pada penentuan kebutuhan benih
jenis homogen. Untuk menentukan kebutuhan benih secara nasional pada satu periode
penanaman dapat mengkombinasikan kedua perrdekatan di atas. Kebutuhan benih suatu
jenis secara nasional diperoleh dengan menjumlahkan hasil perhitungan pendekatan
pertama dan kedua.
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Propinsi/Kabupaten
Nama Jenis
Nama lokal

: B
: Pinus merkusii
: tusam (kebun campuran)

D. Penentuan Model untuk Memprediksi Kebutuhan Benih

Untuk jangka waktu yang lebih panjang, penentukan kebutuhan benih dapat dilakukan

dengan memprediksi kebutuhan benih berdasarkan data kebutuhan benih tahun-tahun

sebelumnya (data time series). Untuk menduga kebutuhan benih tersebut dapat dilihat

kecenderungan grafik kebutuhan benih berdasarkan data tersebut (trend line). Bila trentl

line-nya mendekati garis linear, maka pendugaan kebutuhan benih tahun-tahun

selanjutnya dapat menggunakan regresi linear. Namun bila kecenderungan kebutuhan

benih suatu jenis mengalami fluktuatif yang cukup besar, maka nilai tengah kebutuhan

benih tersebut dapat digunakan untuk mernprediksi kebutuhan benih tahun berikutnya.

A: o + Fx (data tahun sebelumnya mcndckati garis linear)

Atau

Luas (A) 100  ha

Jarak tanam (B) 3 x 3 : 9

Kebutuhan bibit per ha (C=10000/9) l 1 l 1

Kebutuhan bibit untuk penyulaman (D :20YoC) 222

Kebutuhan bibit per ha termasuk penyulaman (E, : C+D) 1333

Kebutuhan bibit sesuai dengan komposisijenis yang ditargetkan
30% (F : 0,3 x E)

399,9:400

Persen bibit siap tanam dari persemaian (G) 60%

Jumlah bibit yang harus dibuat (H) 666,6 =667

Jumlah benih/kg (I) s0000
Daya bekecambah (J) 60%

Kemurnian benih (K) 94%

Jumlah benih yang dibutuhkan per hektar

( L : H / ( J x K )

I 183 butir

Kebutuhan benih per hektar dalam kg (M = L I l) 0,02365 kg

Kebutuhan benih untuk 100 ha dalam kg (N : M x A) 2,365 kg

10
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Prediksi kebutuhan benih dari modcl ini belum memperhitungkan kebijakan

pemerintah yang mungkin akan mendorong penggunaan jenis tertentu lebih besar

lagi dalam program penanaman. Dengan demikian faktor kebijakan tersebut dapat

dijadikan nilai penambah terhadap prediksi kebutuhan benih secararutin dari suatu jenis.
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RAB III

PENUTUP

Perhitungan kebutuhan benih Nasional sangat diperlukan untuk merencanakan pembangunan

sumber benih dan fasilitas pendukung yang berhubungan dengan penangan benih dan
distribusi benihnya. Kebutuhan benih yang berkaitan dengan produksi benih dari sumber
benih sesuai dengan zonasi benih merupakan gambaran ideal bagaimana pola yangterbentuk

selain mendukung kebutuhan benih secara akurat juga berperan dalam meningkatkan
keberhasilan penanaman di lapangan. Nilai kebutuhan benih hingga saat ini merupakan
ukuran relatif yang terkait dengan banyaknya faktor yangberperan dan fluktuasi penggunaan
benih yang tidak mudah untuk dipolakan daram suatu model yang baku.
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Lampiran 2.

Jenis
Nama i lmiah
Nama local

Daftar Isian Kebutuhan Benih Tiap propinsi

Komposisi
jenis target

Nanggro Aceh
Darusallam
Sumatera Utara

Sumatera Barat

Kepulauan Riau

Sumatera Selatan

Bangka Blitung

Bengkulu

DKI Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tengah

Jawa Timur

Nusa Tenggara
Timur



Kebutuhan
benih total

(k
Kalimantan
Selatan
Kal imantan Timur

Sulawesi Utara

Sulawesi Tengah

Sulawesi

Sulawesi Selatan

Sulawesi Barat

Maluku Utara

Papua Barat

Papua Tengah

Papua Timur


